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PERSEPSI PEJALAN KAKI TERHADAP STANDAR PEDOMAN DAN 
KONDISI FISIK JALUR PEJALAN KAKI DI JALAN JENDERAL SUDIRMAN 
SALATIGA 
Jalur pejalan kaki merupakan jalur yang disediakan khusus untuk pejalan kaki agar 
terhindar dari konflik dengan kendaraan bermotor, namun kenyataannya banyak pejalan 
kaki yang tidak bersedia menggunakan jalur pejalan kaki dan lebih memilih berjalan 
kaki di bahu jalan. Observasi awal yang dilakukan di Jalan Jenderal Sudirman Salatiga 
menunjukkan bahwa 65,02 % pejalan kaki tidak menggunakan jalur pejalan kaki untuk 
beraktivitas dan 34,98 % pejalan kaki yang menggunakan jalur pejalan kaki. 
Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi kondisi eksisting jalur pejalan kaki, 
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan pejalan kaki tidak bersedia menggunakan 
jalur pejalan kaki, mengetahui standar pedoman jalur pejalan kaki yang dapat dijadikan 
acuan dalam perbaikan dan penataan jalur pejalan kaki di Jalan Jenderal Sudirman 
Salatiga. Identifikasi kondisi eksisting jalur pejalan kaki dibagi menjadi 3 segmen, 
yaitu: segmen I dari Bundaran Tamansari sampai Tamansari Shoping Center, segmen II 
adalah di depan kompleks Pasar Raya 2 Salatiga dan segmen III dari Pasar Raya 1 
Salatiga sampai Simpang Tiga Sukowati. Persepsi pejalan kaki diperoleh dengan 
memberikan kuesioner tentang kondisi fisik dan fasilitas yang ada pada jalur pejalan 
kaki. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 100 responden pada tiap segmen, 
sehingga total responden adalah 300 orang. Standar pedoman yang dijadikan acuan 
dalam perbandingan standar pedoman pada penelitian ini adalah standar pedoman di 
Indonesia dan standar dari luar negeri, yaitu: standar UN ESCWA, standar FHWA, 
standar PDP dan hasil penelitian dari Shekari. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan identifikasi kondisi eksisting, 
keberadaan pedagang kaki lima dan parkir sepeda motor menyebabkan lebar efektif 
trotoar berkurang. Perubahan level permukaan trotoar yang tinggi, kemiringan dan 
tanjakan yang curam dan permukaan trotoar banyak yang rusak ditemukan di jalur 
pejalan kaki Jalan Jenderal Sudirman. Fasilitas penunjang jalur pejalan kaki cukup 
tersedia, namun kondisinya kurang terawat. Fasilitas untuk difable hanya berupa ramp 
trotoar yang terdapat pada segmen I. Faktor-faktor yang mempengaruhi pejalan kaki 
tidak menggunakan jalur pejalan kaki adalah hambatan dan rintangan yang disebabkan 
oleh keberadaan pedagang kaki lima dan parkir sepeda motor, permukaan trotoar yang 
rusak, ramp trotoar yang sempit dan permukaannya sudah rusak, gang/jalan untuk 
kendaraan bermotor (driveway) yang memotong jalur pejalan kaki, jalur pejalan kaki 
yang terputus (tidak menerus) karena terdapat perbedaan level permukaan trotoar yang 
tinggi, jalur pejalan kaki yang kurang lebar, kemiringan melintang jalur pejalan kaki 
yang curam sehingga membahayakan pejalan kaki terutama pengguna kursi roda dan 
tidak adanya tonggak pembatas (bollard) yang dapat melindungi jalur pejalan kaki agar 
tidak bisa diakses oleh kendaraan bermotor. Berdasarkan perbandingan standar 
pedoman jalur pejalan kaki diperoleh standar pedoman yang dapat dijadikan acuan 
untuk melakukan perbaikan jalur pejalan kaki di sepanjang Jalan Jenderal Sudirman 
Salatiga. 





Pedestrian’s Perception of  Standard Guidelines and Physical Condition of The 
Pedestrian Path on Jl. Jenderal Sudirman Salatiga 
 
Pedestrian path is a path reserved special for pedestrians to avoid conflict with motor 
vehicles, but in reality many pedestrians do not use pedestrian to move and prefer to 
walk on the road. Preliminary observations wich is conducted on Jl. Jenderal Sudirman 
Salatiga show that 65,02 % pedestrians not using the pedestrian path to move and only 
34,98 % pedestrians using the pedestrian path to walk. 
 
This research was conducted with the aim to identify the existing condition of 
pedestrian path based on field observations, to know the factors that cause pedestrians 
do not want to use the pedestrian paths to move, to map the standard guidelines 
pedestrian path in Indonesia and abroad with the results of field observations and 
provide variables or indicators input that must be contained in the standards guidelines 
pedestrian path available in Indonesia. Identification the existing condition of pedestrian 
path made on 3 segments on Jl. Jenderal Sudirman Salatiga. Segment I started from 
Bundaran Tamansari Salatiga until Tamansari Shopping center, segment II is complex 
in front of Pasar Raya 2 Salatiga and segmen III started from Pasar Raya 1 Salatiga until 
Simpang Tiga Jalan Sukowati. Pedestrian’s perception was obtained by questionnaire 
about the physical condition and the existing facilities in the pedestrian path on Jalan 
Jenderal Sudirman Salatiga. The number of respondents in this study are 100 
respondents in each segment, so the total respondents are 300 people. Standard 
guidelines for pedestrian paths referenced in the mapping of standard guidelines in this 
study are standard guidelines that exist in Indonesia, standards from abroad, that is: the 
United Nations Economic and Social Commission for Western Asia (UN ESCWA) 
standard, Federal Highway Administration (FHWA) standard, Planing and Designing 
for Pedestrian (PDP) standard from Department of Transport Australia and the results 
study “A Pedestrian Level of Service Method for Evaluating and Promoting Walking 
Fasilities” from Shekari. 
 
The results of this study found that the factors that cause pedestrians do not want to use 
the pedestrian paths are sidewalks are wide enough, barriers and obstacles caused by the 
existence of street vendors and motorcycles parking, sidewalks are disconected (not 
continuous), damaged pedestrian path surface, not standard driveway that intersect 
sidewalk, ramp wide sidewalks are narrow and the surfaces are damaged, transverse 
slope steep sidewalk endangering pedestrians especially wheelchair users and not 
available bollard that can protect the pedestrian path from being accessed by 
motorcycles.  
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